
121 
 

STIK SINT CAROLUS  
 

 

BAB VI 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

1. Kesimpulan 

1.1. Terdapat perbedaan fungsi pernapasan yang signifikan pada kelompok 

control dan intervensi sesudah ambulasi dini pada pasien post operasi 

dengan nilai 0,000 maka H1 diterima. 

1.2.  Terdapat perbedaan yang signifikan penyembuhan luka post operasi 

pada kelompok control dan intervensi sesudah ambulasi dini dengan 

nilai 0,000 maka H2 di terima 

1.3. Terdapat pengaruh ambulasi dini terhadap usia,jenis 

kelamin,pendidikan, jenis operasi, HB secara simultan terhadap fungsi 

pernapasan dengan nilai 24,8 %, , secara simulta berpengaruh. 

1.4.  terdapat pengaruh yang signifikan ambulasi dini terhadap fungsi 

pernapasan dengan nilai 0,000 H4 diterima. 

1.5.  Tidak ada pengaruh yang signifikan umur terhadap fungsi pernapasan 

dengan nilai P value 0,234  H5 di tolak 

1.6. Tidak ada pengaruh jenis kelamin terhadap fungsi pernapasan dengan 

nilai p value 0,520 H6 ditolak 

1.7. Tidak ada pengaruh pendidikan terhadap fungsi pernapasan dengan 

nilai p value 0,706 H8 ditolak. 

1.8. Tidak ada pengaruh jenis operasi dengan fungsi pernapasan dengan 

nilai p value 0,629 H8 ditolak 

1.9. Secara simultan terhadap penyembuhan luka post operasi dengan nilai  

0,005 , secara simulta berpengaruh sebesat 21,19%. 

1.10. Tidak ada pengaruh jenis kelamin terhadap penyembuhan luka post 

operasi dengan nilai  P value 0,153 H10 ditolak 

1.11. Tidak ada pengaruh pendidikan terhadap penyembuhan luka poast 

operasi dengan nilai p value 0124 H14 ditolak 

1.12. tidak ada pengaruh jenis operasi dengan penyembuhan luka post operasi 

dengan nilai p value 0,115 H15 ditolak 
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1.13. Kadar HB sangat berpengaruh terhadap proses penyembuhan luka post 

operasi dengan nilai p value 0,037  

2. Saran  

2.1.Untuk RSUD dr. Adjidarmo Rangkasbitung 

Hasil penelitian ini di harapkan dapatdijadikan sebagai bahan masukan 

bagi perawat dalam memberikan asuhan keperawatan  pada  pasien post 

operasi terutama dalam pelaksanaan program ambulasi dini  dapat 

dilakukan sesegera mukin sesuai dengan kondisi dan kemampuan pasien. 

Perlu diberikan penyuluhan kesehatan kepada keluarga pasien untuk lebih 

memotivasi dan membantu pasien dalam melaksanakan ambulasi dini 

karena keluarga adalah orang yang paling dekat dengan pasien sehingga 

pasien akan merasa nyaman dan termotivasi untuk melakukan ambulasi 

dini. 

Hendaknya  dibuatkan protap tentang program ambulasi dini khusus untuk 

pasien yang telah menjalani operasi secara umum sehingga perawat 

dengan mudah dalam membimbing dan mengawasi proses pelaksanaan 

ambulasi dini post operasi 

2.2 Bagi tenaga Perawat 

Dalam  rangka  meningkatkan  mutu pelayanan  kesehatan  diharapkan  

bagi tenaga  perawat   bahwa ambulasi dini dilakukan sebagai salah satu 

intervensi pada pasien post operasi serta untuk  meningkatkan ketrampilan  

yang  dimiliki  terutama  tentang pencegahan  komplikasi  pada pasien post 

operasi  baik  melalui  seminar  maupun pelatihan  sehingga  dapat  

memberikan pelayanan yang lebih baik serta memberikan bimbingan dan 

mengawasi pelaksanaan ambulasi pasien post operasi secara langsung dan 

penuh perhatian unuk mendapatkan hasil yang optimal dalam proses 

penyembuhan luka operasi. 

2.3 Bagi Instansi Pendidikan 

Dalam  rangka  menunjang  materi pembelajaran  kesehatan  terutama  

tentang ambulasi  dan  penyembuhan  luka  post operasi diharapkan  

institusi  pendidikan  lebih mengupdate  literatur  terkait  dan  dapat 
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memberikan  stimulasi  pada  saat  praktek laboratorium  sehingga  

mahasiswa  lebih memahami hal tersebut 

2.4.Bagi Peneliti Selanjutnya 

Hendaknya  Perlu melakukan penelitian lebih lanjut mengenai program 

ambulasi dini terhadap perubahan perubahan frekuensi pernapasan dan 

penyembuhan luka pasien post operasi menggunakan sampel yang lebih 

besar, waktu yang lebih lama serta menggunakan  metode  yang  lain 

misalnya menggunakan  desain  yang  berbeda  dan teknik  sampling  

yang  berbeda  sehingga hasil  penelitian  dapat  membantu  dalam 

mengembangkan  ilmu  pengetahuan  dan teknologi di bidang 

keperawatan.  
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